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ABSTRAK 

 

Tika Trinaya Putri, 16086403 : Tinjauan Status Gizi Peserta Didik Sekolah 

Dasar Pembangunan Laboratorium 

Universitas Negeri Padang  
 

Masalah dalam penelitian ini didasari dari kenyataan bahwa peserta didik 

di Sekolah Dasar Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang dalam 

mengikuti pelajaran Penjasorkes, banyak anak yang malas melakukan aktivitas 

fisik, gerak yang kurang cukup, dan lebih cenderung duduk. Selain itu peserta 

didik terlihat kurang bersemangat, sering mengantuk pada saat jam pelajaran, 

sering melamun, ada yang mukanya pucat seperti kurang sehat, sering mengeluh 

kepala pusing, dan banyak sekali peserta didik berat badannya tidak sesuai dengan 

tinggi badannya sehingga membuat peserta didik malas untuk bergerak, dari 

informasi yang didapat melalui guru mata pelajaran masih banyak sekali peserta 

didik yang tidak hadir dengan alasan sakit, hal ini diduga dipengaruhi oleh status 

gizi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat Status Gizi peserta didik 

Sekolah Dasar Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik Sekolah Dasar Pembangunan Laboratorium Universitas 

Negeri Padang berjumlah 203 orang. Penarikan sampel menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling , yaitu dengan sampel berjumlah 40 

orang. Teknik pengumpul data adalah berupa pengumpulan data berat badan dan 

tinggi badan. Data ini digunakan untuk mengetahui tingkat status gizi peserta 

didik Sekolah Dasar Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dengan 

bentuk persentase. 

Dari analisis data diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 1) Status Gizi 

peserta didik Putra Sekolah Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri 

Padang dari 23 sampel, yang termasuk dalam kategori status gizi sangat kurus 5 

orang peserta didik, dengan persentase (21.74 %), kemudian kategori status gizi 

kurus sebanyak 6 orang peserta didik, dengan persentase (26.09 %), kategori 

status gizi normal sebanyak 1 orang peserta didik, dengan persentase (4.35 %), 

kategori status gizi gemuk 2 orang peserta didik dengan persentasi (8.69 %) 

selanjutnya yaitu kategori obesitas sebanyak 9 orang peserta didik dengan 

persentasi (39.13 %). 2) Status Gizi peserta didik Putri Sekolah Dasar 

Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang dari 17 orang sampel, 

yang termasuk dalam kategori status gizi sangat kurus sebanyak 1 orang peserta 

didik, dengan persentase (5.88 %), kategori status gizi kurus sebanyak 4 orang 

peserta didik dengan persentase (23.53 %), kategori status gizi normal sebanyak 2 

orang peserta didik, dengan persentase (11.77 %). kategori status gizi gemuk 

sebanyak 4 orang peserta didik dengan persentase (23.53 %) selanjutnya yaitu 

kategori status gizi obesitas sebanyak 6 orang peserta didik dengan persentase 

(35.29 %). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Dalam pendidikan yang menjadi orientasi utamanya adalah proses dan 

hasil secara bersamaan. Artinya bahwa keduanya harus berjalan seimbang, jika 

prosesnya baik maka baiklah hasil dari pendidikan itu, begitu pula sebaliknya. 

Karena sesungguhnya setiap orang yang berpendidikan pasti adalah seseorang 

yang berilmu, pendidikan merupakan alat yang memiliki tenaga untuk mengubah 

dunia, pendidikan yang sesungguhnya akan melahirkan harapan dan keyakinan 

baru dan tujuan dari pendidikan itu sendiri adalah untuk mengubah kegelapan 

menjadi sebuah cahaya. 

Pendidikan merupakan faktor utama dan tolak ukur dalam pembentukan 

pribadi manusia, pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau 

buruknya pribadi manusia. Menyadari akan hal tersebut pemerintah sangat serius 

menangani bidang pendidikan, kerena dengan terciptanya sistem pendidikan yang 

baik diharapkan akan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan 

mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003 yang berbunyi sebagai berikut : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.’’ 
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Dari kutipan di atas jelaslah bahwa pendidikan merupakan suatu wadah 

untuk membentuk dan mengembangkan potensi manusia atau peserta didik,  yang 

dilakukan secara terencana. Suatu pendidikan yang baik sangat mempunyai 

peranan penting dalam membentuk pribadi manusia yang nantinya akan berguna 

untuk kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Banyak faktor yang dapat menunjang tercapainya suatu pendidikan yang 

baik salah satunya yakni keadaan atau tingkat status gizi seseorang. Kecukupan 

gizi merupakan salah satu faktor terpenting dalam pengembangan kualitas sumber 

daya manusia (SDM). Angka kecukupan gizi sangat mempengaruhi terhadap 

kecerdasan dan produktifitas kerja manusia. Tingkat atau keadaan status gizi 

sangatlah penting, karena akan berdampak pada intensitas kegiatan yang akan 

dilakukan  , dan salah satu faktor terpenting agar terpenuhinya asupan gizi anak 

adalah pola makan yang sehat seperti makan tiga kali sehari. Ini berarti makan 

pagi (sarapan) tidak boleh ditinggalkan.  

Menurut Prof.Dr.Ir Ali Khomsan (2010:103)  

“Makan pagi adalah suatu kegiatan yang penting sebelum melakukan 

aktivitas fisik pada hari itu. Ada dua manfaat yang bisa diambil kalau anak 

melakukan sarapan pagi. Pertama, sarapan pagi dapat menyediakan 

karbohidrat yang siap digunakan untuk meningkatan kadar gula darah. 

Dengan kadar gula darah yang terjamin normal, maka  gairah dan 

konsentrasi kerja bisa lebih baik sehingga berdampak positif untuk 

meningkatkan produktivitas. Kedua, pada dasarnya sarapan pagi akan 

memberikan kontribusi penting akan beberapa zat gizi yang diperlukan 

tubuh seperti protein, lemak, vitamin, dan mineral. Ketersediaan zat gizi 

ini bermanfaat untuk berfungsinya proses fisiologis dalam tubuh”.  

 

Dari pendapat diatas dapat di simpulkan bahwasanya semakin baik tingkat 

status gizi seseorang maka akan semakin banyak aktivitas yang dapat dikerjakan, 

begitu pula sebaliknya semakin buruk tingkat status gizi seseorang maka akan 



3 
 

 
 

semakin sedikit aktivitas yang dapat dikerjakan, maka dari itu  sarapan pagi 

memiliki peranan penting sebagai sumber energi pertama dalam tubuh sebelum 

melakukan aktivitas hari itu. Karena dengan sarapan pagi  dapat menyediakan 

karbohidrat yang siap untuk meningkatkan kadar gula darah dan memberikan 

kontribusi penting akan beberapa zat gizi.   

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa status gizi merupakan modal 

besar dalam kehidupan manusia untuk melakukan aktivitas, salah satu contohnya 

adalah dalam kegiatan pembelajaran. Pada saat belajar di ruang kelas peserta didik 

akan membutuhkan energi untuk berfikir, apalagi saat belajar di luar kelas seperti 

pada pembelajaran penjasorkes yang banyak menggunakan aktifitas fisik, pastinya 

akan sangat membutuhkan energi yang sangat banyak. Untuk itu asupan akan zat-

zat gizi haruslah terpenuhi agar proses pembelajaran dan aktivitas lainnya dapat 

berjalan dengan baik sesuai dengan harapan. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti laksanakan di Sekolah Dasar 

Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang pada tanggal 19 Agustus 

–29 Agustus 2019. Bahwasannya pada saat siswa melakukan kegiatan proses 

Belajar Mengajar penjasorkes banyak anak yang malas melakukan aktivitas fisik, 

gerak yang kurang cukup, dan lebih cenderung duduk. Selain itu peserta didik 

terlihat kurang bersemangat, sering mengantuk pada saat jam pelajaran, sering 

melamun, ada yang mukanya pucat seperti kurang sehat, sering mengeluh kepala 

pusing, dan banyak sekali peserta didik berat badannya tidak sesuai dengan tinggi 

badannya sehingga membuat peserta didik malas untuk bergerak, dari informasi 

yang didapat melalui guru mata pelajaran masih banyak sekali peserta didik yang 
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tidak hadir dengan alasan sakit, dari informasi diatas kemungkinan disebabkan 

oleh rend ahnya status gizi siswa.  

Apabila ini dibiarkan tentunya akan mengganggu proses belajar mengajar, 

maka secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

Hal ini bisa saja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya seperti 

tingkat status gizi, kondisi lingkungan, ketersediaan pangan, asupan makanan, 

tingkat pendapatan atau status ekonomi orang tua yang lemah (kurang mampu) 

yang pada umumnya berpenghasilan rendah sehingga orang tua kurang mampu 

untuk memenuhi kebutuhan gizi yang optimal bagi anak-anaknya terutama sekali 

bagi anak yang sedang dalam usia pertumbuhan, yang sangat membutuhkan 

asupan gizi yang baik dan seimbang untuk pertumbuhan tubuhnya, sehingga hal 

ini berpengaruh cukup besar terhadap aktivitas atau kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh anak tersebut baik didalam lingkungan sekolah maupun pada 

lingkungan luar sekolah. 

Dari  beberapa gejala yang peneliti temukan dilapangan maupun dari 

faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi tingkat status gizi peserta didik 

Sekolah Dasar Pembangunan Laboratorium UNP, maka pada kesempatan ini 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini guna untuk mendapat solusinya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan 

identifikasi masalah sebagai berikut :  

1. Status gizi 

2. Asupan gizi 
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3. Status ekonomi 

4. Ketersediaan pangan  

5. Kondisi lingkungan 

C.  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas mengingat waktu, dana dan 

kemampuan peneliti maka pembatasan masalah dalam penelitian ini penulis batasi 

yaitu Status gizi peserta didik Sekolah Dasar Pembangunan Laboratorium 

Universitas Negeri Padang 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah di atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana status gizi peserta didik putra Sekolah Dasar 

Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang ? 

2. Bagaimana status gizi peserta didik putri Sekolah Dasar 

Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui : 

1. Status gizi peserta didik putra Sekolah Dasar Pembangunan 

Laboratorium Universitas Negeri Padang 

2. Status gizi peserta didik putri Sekolah Dasar Pembangunan 

Laboratorium Universitas Negeri Padang 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Penulis, Sebagai upaya untuk menambah bekal pengalaman dalam 

melaksanakan tugas sebagai guru olahraga nantinya 

2. Pihak sekolah, sebagai gambaran tentang status gizi peserta didik 

hal ini pentig diketahui menyangkut kesiapan fisik peserta didik 

dalam belajar sekolah. 

3. Peserta didik, sebagai masukan tentang pentingnya asupan gizi 

untuk mereka dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya. 

4. Guru penjasorkes, sebagai informasi tentang status gizi peserta 

didik, agar dapat mengaplikasikannya ke dalam bentuk proses 

pembelajaran pendidikan kesehatan karena memiliki arti yang 

sangat penting bagi peserta didik dalam menjalankan aktivitas 

sehari-hari. 

5. Orang tua, sebagai bahan acuan untuk dapat memberikan makanan 

yang mengandung energi yang lebih baik dalam memenuhi gizi 

seimbang. 

6. Sebagai sumbangsih bahan bacaan di perpustakaan, khususnya 

diperpustakaan FIK-UNP. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab 

terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Status gizi peserta didik putra Sekolah Dasar Pembangunan Laboratorium 

Universitas Negeri Padang dengan jumlah sampel sebanyak 23 orang 

peserta didik, yang termasuk dalam kategori status gizi sangat kurus 5 

orang peserta didik, dengan persentase (21.74%), kemudian kategori status 

gizi kurus sebanyak 6 orang peserta didik, dengan persentase (26.09 %), 

kategori status gizi normal sebanyak 1 orang peserta didik, dengan 

persentase (4. 35 %), kategori status gizi gemuk 2 orang peserta didik 

dengan persentasi (8.69 %) selanjutnya yaitu kategori obesitas sebanyak 9 

orang peserta didik dengan persentasi (39.13 %). 

2. Status gizi peserta didik putri Sekolah Dasar Pembangunan Laboratorium 

Universias Negeri Padang dengan jumlah sampel 17 orang peserta didik, 

yang termasuk dalam kategori status gizi sangat kurus sebanyak 1 orang 

peserta didik, dengan persentase (5.88%), kategori status gizi kurus 

sebanyak 4 orang peserta didik dengan persentase (23.53 %), kategori 

status gizi normal sebanyak 2 orang peserta didik, dengan persentase 

(11.77 %). kategori status gizi gemuk sebanyak 4 orang peserta didik 
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dengan persentase (23.53 %) selanjutnya yaitu kategori status gizi obesitas 

sebanyak 6 orang peserta didik dengan persentase (35.29 %). 

Dari data yang peneliti peroleh hasil perhitungan status gizi pada peserta 

didik putra dan putri Sekolah Dasar Pembangunan Laboratorium Universitas 

Negeri Padang dapat dikelompokkan dalam 5 kategori. kategori status gizi yang 

termasuk dalam kategori status gizi sangat kurus sebanyak 6 orang peserta didik, 

dengan persentase (15 %), kategori status gizi kurus sebanyak 10 orang peserta 

didik dengan persentase (25 %), kategori status gizi normal sebanyak 3 orang 

peserta didik, dengan persentase (7.5 %). kategori status gizi gemuk sebanyak 6 

orang peserta didik dengan persentase (15 %) selanjutnya yaitu kategori status 

gizi obesitas sebanyak 15 orang peserta didik dengan persentase (37.5 %). 

Dengan artian bahwa tingkat status gizi peserta didik putra dan putri 

Sekolah Dasar Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang secara 

umum banyak yang memiliki tingkat status gizi obesitas dengan jumlah 15 orang 

peserta didik dari 40 orang sampel, yang memiliki tingkat status gizi sangat kurus 

dengan jumlah 6 orang peserta didik, status gizi kurus dengan jumlah 10 orang 

peserta didik, status gizi normal dengan jumlah 3 orang peserta didik dan status 

gizi gemuk dengan jumlah 6 orang peserta didik. Untuk itu bagi peserta didik 

yang memiliki tingkat status gizi normal diharapkan agar mampu 

mempertahankan tingkat status gizinya tersebut, dengan tetap menjaga pola 

makan yang teratur dan bergizi, sedangkan bagi peserta didik yang memiliki 

tingkat status gizi sangat kurus, kurus maupun gemuk dan obesitas agar dapat 

memenuhi kebutuhan akan zat gizi dengan cara mengkonsumsi makanan yang 
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bergizi secara baik dan seimbang karena jika berlebihan juga dapat berdampak 

buruk bagi kesehatan. Dari hasil penelitian yang peneliti dapatkan dilapangan 

bahwa tingkat status gizi peserta didik putra dan putri Sekolah Dasar 

Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang secara umum banyak 

yang memiliki tingkat status gizi obesitas, obesitas menjadi ciri bahwa individu 

yang bersangkutan mengkonsumsi energi yang tidak seimbang dengan 

pengeluarannya, sehingga akhirnya menumpuk menjadi lemak. Mengatasi 

obesitas bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. Tetapi dengan melaksanakan 

diet dan dibantu dengan modifikasi perilaku serta olahraga, maka penurunan 

bobot badan akan dapat tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan.  

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

penelitian tentang Tinjauan Status Gizi peserta didik Sekolah Dasar Pembangunan 

Laboratorium Universitas Negeri Padang adalah sebagai berikut: 

1. Guru penjasorkes, khususnya di Sekolah Dasar Pembangunan 

Laboratorium Universitas Negeri Padang, sebagai informasi tentang status 

gizi peserta didik, agar dapat mengaplikasikannya ke dalam bentuk proses 

pembelajaran pendidikan kesehatan karena memiliki arti yang sangat 

penting bagi peserta didik dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

2. Bagi orang tua atau wali murid yang anaknya memiliki tingkat status gizi 

yang kurang maupun buruk, agar memberikan makanan yang bergizi bagi 
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anaknya, makanan yang bergizi tidaklah harus diperoleh dari makanan 

yang mahal, bisa saja dari sumber makanan yang mudah kita peroleh. 

3. Peserta didik, kepada para peserta didik untuk dapat memperhatikan dan 

mengkonsumsi makanan yang bergizi baik di dalam maupun di luar 

lingkungan sekolah. 

4. Dinas terkait atau bagi tenaga kesehatan, diharapkan lebih sering 

melakukan penyuluhan tentang gizi seimbang pada peserta didik dan 

memberikan contoh menu seimbang dari bahan makanan yang murah, tapi 

mengandung gizi yang cukup serta dapat menambah pengetahuan dan 

keterampilan sehingga dapat memberikan pelayanan yang optimal untuk 

masyarakat. 

5. Bagi para peneliti lain disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi status gizi dan memperhatikan berbagai faktor 

yang mempengaruhi asupan gizi peserta didik. 
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